
Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual  

Vol. 11, No. 3, August 2026 pp. 684-692 

E-ISSN: 2541-4224, P-ISSN: 2541-4216 

DOI: http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v11i3.2498 

684 BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 11 Nomor 3, Agustus 2026 

 

 

 

Pengembangan Training Kit Mini Amplifier untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI Teknik Audio Video 
 

Berliana Rahma Salsabila(1), Ali Nur Fathoni(2), Nur Kholis(3),  Farid Baskoro(4) 

 

Universitas Negeri Surabaya 

Kampus 1, Jl. Ketintang, Kec. Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur, Indonesia 

 

 Email: 1berlianarahma.22015@mhs.unesa.ac.id, 2alifathoni@unesa.ac.id, 

3nurkholis@unesa.ac.id, 4faridbaskoro@unesa.ac.id 

 
Abstract: This study aims to develop and evaluate the feasibility of a 

Mini Amplifier Training Kit as a practical learning tool to improve the 

learning outcomes of Grade XI students in the Audio-Video 

Engineering program. The development was motivated by the limited 

availability of practical facilities that enable students to gain direct 

experience in operating and understanding audio amplifier systems. 

This study employed a Research and Development (R&D) approach 

using the ADDIE model, consisting of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation stages. The developed product was 

assessed based on validity, practicality, and effectiveness. Expert 

validation results showed that the material component achieved a 

score of 96%, while the media component obtained 94%, indicating a 

very high level of validity and feasibility. The practicality assessment 

based on student response questionnaires resulted in a positive score 

of 98%, demonstrating that the training kit is easy to operate and 

supports practical learning activities effectively. Furthermore, a 

Paired Sample t-Test produced a significance value of 0.000 (p < 

0.05), indicating a significant improvement in students’ learning 

outcomes after using the training kit. The N-Gain score of 0.55 was 

categorized as moderate. Overall, the Mini Amplifier Training Kit is 

highly valid, highly practical, and effective, making it suitable for 

practical learning in Audio-Video Engineering. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi kelayakan Mini Amplifier Training Kit sebagai media 

pembelajaran praktik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Audio Video. Pengembangan media ini 

dilatarbelakangi oleh terbatasnya fasilitas praktik yang memungkinkan 

siswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengoperasikan dan 

memahami sistem penguat audio. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Produk yang 

dikembangkan dinilai berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa aspek materi 

memperoleh skor sebesar 96%, sedangkan aspek media memperoleh 

skor 94%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk memiliki tingkat 

validitas dan kelayakan yang sangat tinggi. Penilaian kepraktisan berdasarkan angket respons siswa 

memperoleh skor positif sebesar 98% yang menunjukkan bahwa training kit mudah dioperasikan dan 

mampu mendukung kegiatan pembelajaran praktik secara efektif. Selanjutnya, hasil analisis Paired Sample 

t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat peningkatan hasil 
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belajar siswa yang signifikan setelah menggunakan training kit. Nilai N-Gain sebesar 0,55 termasuk dalam 

kategori sedang. Secara keseluruhan, Mini Amplifier Training Kit dinyatakan sangat valid, sangat praktis, 

dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran praktik Teknik Audio Video. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan Pendidikan vokasi bertujuan mencetak lulusan yang kompeten dan siap 

menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis (Prapaskah et al., 2020; Utomo, 2021). 

Keberhasilan pembelajaran vokasi sangat ditentukan oleh sinergi antara kurikulum, metode 

pengajaran, dan ketersediaan sarana praktik. Pada era Revolusi Industri 4.0, peserta didik juga 

diharapkan menguasai kompetensi teknis, literasi digital, dan kemampuan analitis guna 

menghadapi laju perubahan teknologi yang terus meningkat (Aziz et al., 2025; Mutohhari et al., 

2021). Media pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik terbukti 

dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar sekaligus memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar (Yanto et al., 2022) Selain itu, media praktik yang dikembangkan selaras 

dengan kebutuhan industri mampu meningkatkan keterampilan prosedural serta kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di SMK (Aji & Johan, 2021). 

Pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video, khususnya mata pelajaran Perencanaan 

Instalasi Sistem Audio Video dengan capaian pembelajaran Sistem Audio Paging, peserta didik 

dituntut menguasai prinsip kerja, proses perakitan, prosedur pengujian, serta kemampuan analisis 

kinerja rangkaian amplifier. Namun, berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 7 Surabaya, 

pelaksanaan praktikum masih mengalami berbagai hambatan. Fasilitas praktik yang terbatas 

mengakibatkan peserta didik kurang memiliki ruang untuk mengeksplorasi rangkaian amplifier 

secara langsung dan mendalam. Proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh demonstrasi 

dari guru, sehingga aktivitas praktik peserta didik seperti pengukuran, penelusuran jalur sinyal, 

maupun troubleshooting belum dapat dilaksanakan secara optimal. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya pemahaman konsep penguatan sinyal dan keterampilan praktik peserta didik. 

Berbagai penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa upaya peningkatan hasil belajar 

pada pendidikan vokasi masih lebih banyak difokuskan pada penerapan model pembelajaran, 

sementara pengembangan media praktik memperoleh porsi perhatian yang relatif lebih kecil 

(Wahyuningsih et al., 2023). Penelitian (Maulidi et al., 2022) mengembangkan media 

pembelajaran sederhana, namun belum melalui prosedur pengembangan yang sistematis, seperti 

validasi ahli, uji kepraktisan, maupun uji keefektifan. Sementara itu, (Alliatuzzahro et al., 2026) 

menegaskan bahwa media praktikum yang akan digunakan dalam pembelajaran sebaiknya 

dikembangkan melalui proses pengujian validitas, kepraktisan, dan keefektifan agar benar-benar 

layak diterapkan. Penelitian (Suryanto & Istiqomah, 2023) juga menyatakan bahwa penggunaan 

training kit amplifier dapat membantu peserta didik memahami proses kerja sistem audio secara 

lebih konkret. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan Training 

Kit Mini Amplifier yang dirancang secara sistematis melalui model ADDIE, dilengkapi dengan 

jobsheet praktikum, serta telah melalui uji validitas, kepraktisan, dan keefektifan secara 

komprehensif pada bidang Teknik Audio Video yang masih jarang ditemukan dalam penelitian 

sejenis (Haryudo et al., 2025; Khotimah et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan Training 

Kit Mini Amplifier sebagai media pembelajaran praktik pada mata pelajaran Perencanaan Instalasi 

Sistem Audio Video, (2) menguji kelayakan media berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan, serta (3) menganalisis peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

media yang dikembangkan. Pengembangan media pada penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation (Pratama et al., 2023). 

 

METODE  
Untuk merancang dan menghasilkan produk pembelajaran secara sistematis, penelitian 

ini menerapkan pendekatan Research and Development (R&D) dengan mengacu pada model 
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ADDIE yang terdiri atas lima fase: Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Pemilihan model ADDIE didasarkan pada karakteristiknya 

yang terstruktur dan sesuai untuk mengembangkan media ajar yang perlu memenuhi standar 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Fase-fase dalam model ini saling terintegrasi, sehingga 

proses pengembangan berjalan secara berurutan mulai dari identifikasi kebutuhan awal hingga 

penilaian akhir terhadap produk yang telah diujicobakan. 

Tahap Analyze dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, serta kebutuhan media praktik pada mata pelajaran Perencanaan 

Instalasi Sistem Audio Video di SMK Negeri 7 Surabaya. Pengumpulan informasi dilakukan 

melalui kegiatan observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru mata pelajaran untuk 

memperoleh gambaran mengenai kondisi pembelajaran, ketersediaan sarana praktik, serta 

kompetensi yang perlu ditingkatkan. 

Tahap Design difokuskan pada penyusunan rancangan Training Kit Mini 

Amplifier beserta perangkat pendukungnya. Kegiatan pada tahap ini meliputi penentuan 

spesifikasi media, penyusunan desain rangkaian elektronik, perancangan tata letak komponen, 

penyusunan jobsheet praktikum, serta penyusunan instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur validitas, kepraktisan, dan keefektifan media. 

Tahap Development, rancangan yang telah disusun direalisasikan menjadi 

produk Training Kit Mini Amplifier. Produk yang dihasilkan kemudian melalui proses validasi 

oleh ahli materi dan ahli media untuk memperoleh masukan mengenai kesesuaian isi materi, 

desain media, aspek teknis, kemudahan penggunaan, serta tampilan media. Hasil validasi 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan produk sehingga media yang 

dikembangkan memenuhi standar kelayakan sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba terbatas terhadap peserta didik kelas 

XI Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 7 Surabaya. Pada tahap ini peserta didik 

menggunakan Training Kit Mini Amplifier sesuai prosedur yang terdapat 

pada jobsheet praktikum. Selama pelaksanaan uji coba, peserta didik melakukan kegiatan 

perakitan, pengukuran, pengamatan terhadap proses penguatan sinyal audio, serta analisis 

sederhana terhadap kinerja rangkaian. Setelah kegiatan praktik selesai, peserta didik diminta 

mengisi angket respons sebagai dasar penilaian tingkat kepraktisan media. 

Tahap terakhir adalah Evaluation, yaitu proses penilaian terhadap kualitas media yang 

telah dikembangkan berdasarkan hasil validasi ahli, respons peserta didik, dan peningkatan hasil 

belajar. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Training Kit Mini 

Amplifier memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang layak digunakan pada mata 

pelajaran Perencanaan Instalasi Sistem Audio Video. 

 
Gambar 1. Model ADDIE 

Subjek penelitian terdiri atas dua orang validator, yaitu seorang ahli materi dan seorang 

ahli media, serta 32 peserta didik kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 

7 Surabaya yang terlibat sebagai responden dalam pelaksanaan uji coba produk. Validator 

berperan dalam memberikan penilaian terhadap kualitas media, sedangkan peserta didik 

berpartisipasi dalam pengujian kepraktisan dan keefektifan media yang dikembangkan. 
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Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, yaitu lembar validasi, 

angket respons peserta didik, serta tes hasil belajar. Lembar validasi digunakan untuk memperoleh 

penilaian mengenai kelayakan isi materi, aspek penyajian, tampilan media, serta fungsi setiap 

komponen pada Training Kit Mini Amplifier. Angket respons diberikan setelah kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, kemenarikan media, dan 

manfaat media menurut peserta didik. Sementara itu, tes hasil belajar 

berupa pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan penguasaan materi sebelum 

dan sesudah penggunaan media pembelajaran. Analisis data dilakukan sesuai dengan jenis data 

yang diperoleh. Data hasil validasi ahli dan angket respons peserta didik dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Persentase yang diperoleh 

selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan untuk menentukan tingkat validitas 

dan kepraktisan media. 

Keefektifan Training Kit Mini Amplifier dianalisis menggunakan Paired Sample t-

Test dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media yang 

dikembangkan. Selain itu, peningkatan hasil belajar juga dihitung menggunakan Normalized 

Gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat efektivitas media dalam meningkatkan penguasaan 

materi. Nilai N-Gain kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi 

sehingga dapat menggambarkan besarnya peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Training Kit Mini Amplifier. 

 
Gambar 2. Skematik Rangkaian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kelayakan Training Kit Mini Amplifier 

Tingginya kelayakan Training Kit Mini Amplifier ditentukan melalui validasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa ahli materi memberikan persentase 

sebesar 96%, sedangkan ahli media memberikan persentase sebesar 94%. Berdasarkan kriteria 

penilaian, kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid. Tingginya tingkat validitas 

materi (96%) disebabkan oleh kesesuaian konten media dengan capaian pembelajaran pada mata 

pelajaran Perencanaan Instalasi Sistem Audio Video. Materi yang disajikan melalui jobsheet dan 

aktivitas praktikum mencakup kompetensi dasar yang meliputi pemahaman prinsip kerja penguat 

audio, identifikasi komponen, prosedur perakitan, serta teknik pengukuran dan troubleshooting. 

Validator materi menilai bahwa urutan penyajian materi telah logis dan sistematis, dimulai dari 

pengenalan komponen, perakitan rangkaian, hingga analisis kinerja sistem. 

Sementara itu, tingginya validitas media (94%) mencerminkan bahwa aspek desain, tata 

letak komponen, dan kemudahan penggunaan telah memenuhi standar media pembelajaran yang 

baik. Validator media menekankan bahwa penempatan komponen pada PCB yang terstruktur dan 

pemberian label pada setiap bagian rangkaian memudahkan peserta didik dalam mengidentifikasi 
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fungsi masing-masing komponen. Selain itu, penggunaan warna yang kontras antara jalur sinyal 

dan jalur tegangan membantu peserta didik memahami alur sinyal audio secara visual. 

 
Gambar 3. Training Kit Mini Amplifier 

Keberhasilan validasi ini tidak terlepas dari penerapan model ADDIE yang memberikan 

tahapan pengembangan secara sistematis. Pada tahap Analyze, kebutuhan spesifik peserta didik 

dan guru telah diidentifikasi melalui observasi dan wawancara, sehingga spesifikasi media yang 

dirancang benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan. Tahap Design memungkinkan 

penyusunan rancangan yang matang sebelum realisasi produk, sedangkan tahap Development 

menyediakan ruang untuk revisi berdasarkan masukan validator. Dengan demikian, produk yang 

dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek teoritis, tetapi juga siap digunakan pada kegiatan 

praktikum. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Akbar et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang dikembangkan melalui prosedur yang sistematis memiliki tingkat 

kelayakan yang lebih tinggi. Waruwu (2024) juga menjelaskan bahwa model ADDIE 

memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi pada setiap tahap sehingga kualitas produk 

dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Penelitian Pratama et al. (2023) turut memperkuat hasil 

tersebut dengan menunjukkan bahwa media yang dikembangkan menggunakan model ADDIE 

memperoleh kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli komponen. 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli  

Aspek Persentase Kategori 

Ahli Materi 96% Sangat Valid 

Ahli Media 94% Sangat Valid 

 

Kepraktisan Training Kit Mini Amplifier 

Tingginya kepraktisan media diketahui melalui angket respons peserta didik setelah 

menggunakan Training Kit Mini Amplifier. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persentase 

sebesar 98%, sehingga media berada pada kategori sangat praktis. Tingginya tingkat kepraktisan 

(98%) disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, tata letak komponen yang tersusun secara 

sistematis dan pemberian label yang jelas pada setiap bagian rangkaian memungkinkan peserta 

didik mengenali fungsi setiap komponen tanpa kesulitan. Hal ini sangat penting mengingat 

sebagian besar peserta didik masih berada pada tahap pengenalan terhadap rangkaian penguat 

audio. Kedua, ketersediaan jobsheet yang memuat panduan langkah demi langkah, mulai dari 

persiapan alat, perakitan, pengukuran, hingga analisis, memberikan struktur yang jelas sehingga 

peserta didik dapat mengikuti prosedur praktikum secara mandiri. Ketiga, desain media yang 

ringkas dan portabel memudahkan peserta didik untuk melakukan praktik di meja kerja masing-

masing tanpa memerlukan ruang khusus atau peralatan tambahan yang rumit. 

Selain itu, tingkat kepraktisan yang tinggi juga menunjukkan bahwa media mampu 

mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selama kegiatan praktikum, guru 

lebih berperan sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

melakukan eksplorasi, pengujian, dan analisis terhadap rangkaian secara mandiri. Hal ini terlihat 

dari antusiasme peserta didik saat melakukan pengukuran tegangan pada berbagai titik rangkaian 

dan mencoba mengamati perubahan sinyal output ketika nilai komponen divariasikan. Kondisi 
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tersebut mendukung terbentuknya pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik 

terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa media 

pembelajaran yang praktis dan mudah digunakan berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi 

aktif peserta didik (Aslam & Mardiah, 2024). Penggunaan sarana praktik seperti training kit 

terbukti mampu mengasah keterampilan prosedural dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(Ardiani & Nirmawan, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat (Budiastuti et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa pengalaman belajar yang kontekstual melalui training kit dapat memperkuat 

kesiapan peserta didik memasuki dunia profesional. Dengan demikian, tingkat kepraktisan yang 

tinggi pada media ini tidak hanya memudahkan penggunaannya, tetapi juga mendorong 

terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. 
Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan 

Responden Persentase Kategori 

Peserta Didik 98% Sangat Praktis 

 

Keefektifan Training Kit Mini Amplifier 

Peningkatan keefektifan media dianalisis berdasarkan hasil pretest dan posttest. Hasil 

analisis Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) yang menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan Training 

Kit Mini Amplifier. Nilai N-Gain sebesar 0,55 berada pada kategori sedang. 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan terjadi karena peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan merakit rangkaian, melakukan pengukuran, 

mengamati perubahan sinyal, dan melakukan troubleshooting. Aktivitas-aktivitas ini membantu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik yang selama ini menjadi kendala utama dalam 

pembelajaran di SMK Negeri 7 Surabaya. Peserta didik yang sebelumnya hanya memahami 

konsep penguatan sinyal secara abstrak melalui diagram blok, kini dapat mengamati secara nyata 

bagaimana sinyal audio kecil dari sumber input (misalnya ponsel atau pemutar MP3) diperkuat 

oleh IC TDA2822 dan menghasilkan suara yang lebih keras melalui speaker. 

Peningkatan pemahaman terjadi pada beberapa aspek kunci. Pertama, peserta didik 

menjadi lebih memahami fungsi setiap komponen misalnya fungsi resistor bias dalam mengatur 

titik kerja transistor. Kedua, peserta didik mampu melakukan pengukuran tegangan DC pada 

berbagai titik rangkaian dan membandingkannya dengan nilai teoritis yang tertera pada jobsheet, 

sehingga mereka dapat mengidentifikasi apakah rangkaian bekerja dengan normal atau terdapat 

kesalahan. Ketiga, ketika rangkaian tidak berfungsi sebagaimana mestinya (misalnya suara output 

kecil atau terdapat distorsi), peserta didik dilatih untuk melakukan troubleshooting dengan 

memeriksa sambungan komponen, mengukur tegangan suplai, atau mengganti komponen yang 

diduga rusak. 

Kategori sedang pada nilai N-Gain (0,55) perlu dipahami dalam konteks keterbatasan 

implementasi. Waktu implementasi yang relatif singkat (2 kali pertemuan) menyebabkan peserta 

didik belum memperoleh kesempatan melakukan latihan secara berulang. Penelitian 

menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan prosedural seperti perakitan dan pengukuran 

rangkaian memerlukan pengulangan untuk mencapai tingkat kemahiran yang lebih tinggi. Selain 

itu, sebagian peserta didik masih memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan penggunaan media 

praktik yang baru. Dengan durasi pembelajaran yang lebih panjang dan kesempatan praktik yang 

lebih sering, nilai N-Gain berpotensi meningkat ke kategori tinggi. 

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, penggunaan Training Kit Mini Amplifier 

juga melatih kemampuan berpikir analitis. Peserta didik dituntut menginterpretasikan hasil 

pengukuran, mengidentifikasi sumber permasalahan pada rangkaian, kemudian menentukan 

langkah perbaikan berdasarkan prosedur yang terdapat pada jobsheet. Pengalaman tersebut 

merupakan salah satu kompetensi penting dalam pendidikan vokasi karena berkaitan langsung 

dengan kemampuan pemecahan masalah yang dibutuhkan di lingkungan industri. 
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Peningkatan hasil belajar yang terukur dalam penelitian ini selaras dengan temuan 

(Anwar et al., 2021) dan (Effendi et al., 2025), yang melaporkan bahwa pemanfaatan training kit 

dalam pembelajaran vokasi mampu meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus 

keterampilan teknis peserta didik. Keselarasan ini menegaskan bahwa pengalaman belajar 

langsung melalui media praktik berperan penting dalam menjembatani kesenjangan antara teori 

dan praktik sebuah problematika yang juga teridentifikasi pada tahap observasi awal di SMK 

Negeri 7 Surabaya. Dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merakit, 

mengukur, dan menganalisis sendiri rangkaian amplifier, media ini mendorong keterlibatan aktif 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan capaian belajar secara bermakna (Sukir 

et al., 2023). 
Tabel 3. Hasil Uji Keefektifan 

Analisis Hasil Keterangan 

Paired Sample t-Test Sig. = 0,000 Signifikan 

N-Gain 0,55 Sedang 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Training Kit Mini 

Amplifier tidak hanya memenuhi aspek validitas dan kepraktisan, tetapi juga mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar melalui pengalaman langsung, sehingga penguasaan konsep, keterampilan 

praktik, dan kemampuan pemecahan masalah berkembang secara bersamaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan media berbasis training kit dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik pada pendidikan vokasi, 

khususnya pada Program Keahlian Teknik Audio Video. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Implementasi produk hanya 

dilakukan pada satu kelas dengan jumlah responden yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, pelaksanaan uji coba dilakukan dalam 

waktu yang singkat sehingga efektivitas media dalam penggunaan jangka panjang belum dapat 

diketahui. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden 

yang lebih besar, menerapkan media pada sekolah yang berbeda, serta mengevaluasi 

penggunaan Training Kit Mini Amplifier dalam pembelajaran dengan durasi yang lebih panjang. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan Training Kit Mini Amplifier yang 

memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Perencanaan Instalasi Sistem Audio Video di SMK Negeri 7 

Surabaya. Media ini terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik yang 

selama ini menjadi kendala dalam pembelajaran Teknik Audio Video. Implikasi dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagi guru dan pengajar di SMK, Training Kit Mini 

Amplifier dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran praktik yang terjangkau dan 

operasional untuk mengajarkan konsep penguat audio, memungkinkan peralihan dari metode 

demonstrasi satu arah menuju pembelajaran berbasis praktik yang berpusat pada peserta 

didik. Kedua, bagi sekolah, pengembangan media ini memberikan kontribusi terhadap pengayaan 

sarana praktikum tanpa memerlukan biaya yang besar, mengingat komponen yang digunakan 

relatif murah dan mudah diperoleh. Ketiga, bagi peserta didik, penggunaan media ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui keterlibatan aktif dalam perakitan, pengukuran, 

dan troubleshooting, keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia industri audio. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya meliputi: (1) pengujian media pada jumlah responden yang lebih 

besar dan di sekolah yang berbeda untuk menguji generalisasi hasil, (2) evaluasi penggunaan 

media dalam durasi pembelajaran yang lebih panjang untuk mengukur dampak jangka panjang 

terhadap kompetensi peserta didik, serta (3) pengembangan media serupa untuk topik lain dalam 

bidang Teknik Audio Video, misalnya training kit untuk sistem penguat daya tinggi atau sistem 

filter audio. 
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